
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 01 

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN INFORMAN 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA PENELITI 

Teks wawancara 1 

Informan : Keliang Dadia (Bapak Gede Santika) 

1. Apakah kedudukan bapak sebagai kelian dadia? 

Respnden : Iya. 

2. Bagaimana bisa bapak menjadi kelian dadia?  

Respnden: Bapak ditunjuk sebagai kelian dadia karena pertimbangan dari warga dadia. 

Mungkin bapak ditunjuk karena pertama diam dirumah, yang kedua diketahui oleh 

warga dadia bahwa bapak tahu mengenai upacara walau sedikit, dan ketiga royal 

dengan waktu. Untuk melayani banyak orang otomatis harus berani berkorban waktu.  

3. Sudah berapa lama bapak menjadi kelian di dadia? 

Responden: Bapak menjadi kelian dadia kira-kira sudah dua belas tahun. 

4. Berapa total seluruh warga dadia bapak? 

Responden: Total kartu keluarga sampai saat ini 142 kartu keluarga. 

5. Apa saja tugas bapak sebagai kelian dadia dalam program pecingkrem? 

Responden: tugas bapak sebagai kelian dadia buda wage kelawu dalam program 

pecingkrem ada tiga de yaitu: 1. bapak sebagai pengawas internal di laporan keuangan, 

2. Bapak sebagai penanggungjawab atas berjalannya program pecingkrem, 3. Bapak 

juga sebagai penasehat jika nanti ada suatu masalah khususnya di prgram pecingkrem 

de. 

6. Diskusi seperti apa itu bapak? 

Responden: ide program ini muncul dari diskusi candaan dengan panitia ngaben yang 

pernah dilakukan. Diskusi sambil bercanda, ternyata ada yang berpendapat untuk 

menyelesaikan permasalahan ini dengan membuat program pecingkrem ini. Ketika ide 

ini muncul, diskusi mulai serius, setalah beberapa lama diskusi baru bapak memberikan 

saran kepada panitia untuk membuat rapat di dadia membahas program ini sekaligus 

disosialisasikan kepada warga dadia. Dan akhirnya para panitia yang ajak bapak diskusi 

setuju mengenai program ini. Dari sinilah program pecingkrem mulai di perbincangkan 



 

dan diperdebatkan baik itu warga dadia sekaligus bapak sebagai kelian dadia 

bertanggung jawab untuk memperkenalkan program ini 

7. Sejak kapan program pecingkrem ini dibentuk bapak? 

Responden: untuk pembentukan program pecingkrem ini, dilakukan dari tahun 2015. 

Ide program pecingkrem ini muncul dari diskusi bapak dengan panitia ngaben terdahulu 

yang sebelumnya belum ada program pecingkrem ini. Dari masalah peturunan ngaben 

terdahulu yang banyak warga dadia kurang mampu memenuhi kewajiban iuran ngaben. 

8. Apa yang menjadi dasar Program pecingkrem dibentuk bapak? 

Responden : Program pecingkrem dibentuk karena pengalaman ngaben yang sudah 

pernah dilakukan, banyak warga dadia khusunya yang memiliki sawe kurang mampu 

melunasi biaya peturunan. Pada saat membicarakan iuran ngaben warga dadia seperti 

keberatan dan banyak yang kurang mampu dalam melunasi kewajibannya membayar 

peturunan ngaben 

9. Bagaimana cara bapak memperkenalkan program ini ke warga dadia? 

Responden: tahap pengenalan program pecingkrem ini tidaklah mudah, karena prgoram 

ini bisa dibilang program baru, dimulai dari tahap pengenalan kepada warga dadia. 

Banyak warga dadia yang memberi pendapat dan saran dari munculnya program ini. 

Salah satunya yaitu program ini harus dijalankan atau diketuai oleh orang yang berani 

bertanggungjawab dan jujur terutama di bagian pembuat laporan keuangan serta 

pembagian uang pada bulan-bulan ketika agenda ngaben masal sudah dekat. Tentunya 

pengenalan program ini membutuhkan tahapan, pertama tahap pengenalan, kedua 

pembentukan organisasi dan ketiga pengambilan keputusan dengan warga dadia. 

10. Apakah tahap pengenalan program ini sulit dilakukan bapak? 

Reponden: untuk tahap pengenalan memang sulit dilakukan, tetapi bapak sebagai 

kelian dadia berusaha agar program pecingkrem ini bisa dijalankan di dadia buda wage 

kelawu. Tahap pengenalan dilakukan setiap paum (rapat), rapat yang dilakukan 

sebanyak 3 kali sampai dengan program ini disetujui oleh warga dadia. Bukan hanya 

disetujui saja, namun warga dadia siap untuk mebayar iurannya sebagai bentuk 

kewajiban. 

11. Mengapa Program Pecingkrem di dibentuk bapak? 

Responden: Program pecingkrem dibentuk karena pengalaman ngaben yang sudah 

pernah dilakukan, banyak warga dadia khusunya yang memiliki sawe kurang mampu 

melunasi biaya peturunan. Pada saat membicarakan iuran ngaben warga dadia seperti 



 

keberatan dan banyak yang kurang mampu dalam melunasi kewajibannya membayar 

peturunan ngaben 

12. Pada saat paum pertama apa yang dibahas dengan waga dadia bapak? 

Responden: waktu paum (rapat) di dadia dari sekian banyak orang yang hadir bapak 

mengusulkan menyangkut masalah keuangan di dadia, supaya mencari orang yang 

berani bertanggung jawab dan jujur. 

13. Apa tujuan di buatnya program pecingkrem bapak? 

Responden: Tujuan program pecingkrem ini untuk mengurangi beban warga dadia, 

khususnya di peturunan ngaben masal.  

14. Darimana saja sumber pemasukan program pecingkrem bapak? 

Responden: Sumber pemasukan program ini hanya dari warga dadia saja. 

15. Berapa uang yang harus dibayarkan  dari warga dadia bapak? 

Respnden: untuk pembayaran iuran sudah disepakati bersama sama dengan warga 

dadia sebesar sepuluh ribu rupiah perkartu keluarga. Itu dibayarnya bersamaan dengan 

paum (rapat) setiap bulannya jatuh pada hari rabo. 

16. Apakah selama melakukan paum warga dadia selalu mebayar kewajibannya pada 

program pecingkrem bapak? 

Responden: selama melakukan paum (rapat) warga dadia ada saja alasan supaya tidak 

membayar iuran program pecingkrem, terutama untuk orang yang malas membayar. 

Alasan yang bapak temui katanya tidak membawa bekal, padahal kalo diperhitungkan 

uang sepuluh ribu tidak terlalu membebankan bagi kita. 

17. Siapa yang menjadi kelian program pecingkrem bapak? 

Responden: Yang menjadi kelian program pecingkrem yaitu Komang Rentade. 

18. Apakah program pecingkrem membuat laporan keuangan bapak? 

Responden: Membuat, tapi laporan sangat sederhana. Hanya melaporkan pemasukan 

dan pengeluaran saja.  

19. Siapa yang membuatkan laporan keuangan pada program pecingkrem bapak? 

Responden: Khusus untuk membuat laporan keuangan ditugaskan kepada kelian 

program pecingkrem, Komang Rentada. Selain Pak Komang, ada juga kelian-kelian 

tempekan yang membantu untuk mengumpulkan dana dan disetorkan uang berserta 

laporannya kepada kelian program pecingkrem. 

20. Apakah Pak Komang saja yang membuatkan laporan keuangan bapak? 

Responden: Untuk khusus laporan keuangan program pecingkrem iya. 

21. Siapa yang bertugas memungut Iuran Program Pecingkrem ini bapak? 



 

Responden: Yang bertugas memungut iuran ini adalah tempekan de, ada lima tempekan 

untuk dadia buda wage kelawu. Kelima tempekan itu sebelum di mulainya paum (rapat) 

mereka harus memungut iuran dari anggotanya. Pada saat uang sudah terkumpul baru 

disetor kepada Pak Komang, sekalian juga catatan berapa uang yang terkumpul dan 

siapa yang sudah membayar iurannya. 

22. Siapa yang membawa dan dimana disimpan dana dari program pecingkrem bapak? 

Responden: Yang membawa uang atau dana yang sudah terkumpul itu tentunya kelian 

program pecingkrem yaitu pak koamang. Dana yang sudah terkumpul di pak komang, 

keesokan harinya disimpan di koperasi. 

23. Mengapa dana program pecingkrem disimpan disana bapak? 

Responden: Sebab koperasi ini mayoritas dimiliki oleh warga dadia buda wage kelawu. 

24. Bagaimana melakuakan pertanggungjawaban pada laporan keuangan program 

pecingkrem bapak? 

Responden: untuk pertanggungjawaban khususnya pada laporan keuangan program 

pecingkrem dilakukan dengan 3 tahap de, pertama yaitu dilakukan sebulan sekali 

dengan memberitahu warga dadia uang yang sudah terkumpul selama satu bulan, kedua 

setiap setahun sekali dengan memberitahu warga dadia uang yang sudah terkumpul 

selama satu tahun dan ketiga pertangggungjawaban pada saat uang program 

pecingkrem akan dibagikan kepada warga dadia. 

25. Menurut bapak, apakah dana pecingkrem bisa dipinjamkan ke warga dadia didalam 

keperluan mendadak? 

Responden: Tidak, ketika ada warga dadia yang sakit atau dengan alasan apapun tidak 

boleh mengambil uang program pecingkrem. Karena uang ini semata mata digunakan 

untuk peturunan ngaben. 

26. Berapa kira kira biaya ngaben masal yang sudah pernah dilakukan bapak? 

Responden: kalau seingat bapak, biaya ngaben khusus banten, konsumsi dan keperluan 

upacara sekitar delapan puluh juta rupiah belum termasuk wadah, dan operasional 

lainnya de. 

27. Apakah setelah terbentuknya program pecingkrem meningkatkan pendapatan warga 

dadia? 

Responden: untuk peningkatan pendapatan warga dadia dari adanya program 

pecingkrem menurut bapak tidak ada hubungannya de, kalau warga dadia rajin bekerja 

ya pastinya pendapatannya akan meningkat. Program pecingkrem ini hanya 

meringankan beban peturunan ngaben masal nantinya de. 



 

28. Adakah komitmen yang dilakukan dalam pelaksanaan program pecingkrem bapak? 

Responden: komitmen dalam pelaksanaan program pecingkrem ini ada tiga, pertama 

kesadaran warga dadia untuk bergotong royong, kedua adanya tanggung jawab warga 

dadia baik skala maupun niskala, ketiga karena ngaben sudah diagendakan setiap 5 

sampai 6 tahun sekali. 

29. Apakah kiat kiat bapak, agar program pecingkrem ini berjalan sesuai cita cita dadia 

bapak? 

Responden: Pertama sosialisasi kepada warga dadia sesering mungkin, kedua 

pertanggung jawaban setransparan mungkin. Karna warga dadia sangat banyak, tidak 

suka dengan keterlambatan dan ketertutupan.  

30. Apakah penerapan dari konsep transparansi dan akuntabilitas sudah direalisasikan atau 

diterapkan pada Sanggah Dadia Buda Wage Kalu khususnya program pecingkrem? 

Responden: Sepertinya transparansi dan akuntabilitas menurut bapak sendiri sudah 

direalisasikan dengan baik dengan menutup adanya kelemahan di bidang 

pertanggungjawab dan transparansi. Bisa di cek melalui rekening saldo yang ada di 

koperasi maupun data yang dipegang oleh Pak Komang. 

Teks Wawancara 2 

Informan : Kelian Program Pecingkrem (Bapak Komang Rentada) 

1. Apakah kedudukan bapak di dadia sebagai kelian atau ketua program pecingkrem? 

Responden: Iya. 

2. Mengapa bapak menjadi kelian Program Pecingkrem? 

Respnden: Diantara warga dadia yang hadir meunjuk Pakmang berdasarkan hasil 

musyawarah. Tanpa berpikir panjang, hasil rapat memutuskan menunjuk pakmang 

secara langsung sebagai Kelian Program Pecingkrem. 

3. Apa tugas bapak menjadi kelian program pecingkrem? 

Responden: untuk tugas bapak sebagai kelian program pecingkrem yaitu 1. Membuat  

laporan keuangan khususnya di program pecingkrem, 2. Melakukan 

pertanggungjawaban atas laporan keuangan yang bapak buat. 3. Membawa bukti 

transaksi dan melakukan penyimpanan uang yang sudah terkumpul ke koperasi. 

4. Bisakah bapak menceritakan bagaimana terjadinya program pecingkrem ini di sanggah 

dadia buda wage klau? 

Respnden: Salah satunya yaitu membantu saudara atau warga dadia yang kurang 

mampu dengan berdasarkan gotong royong yang dibangun oleh warga dadia buda 



 

wage. Pada saat ngaben masal di dadia pande mereka yang kurang mampu bisa di bantu 

berdasarkan rasa gotong royong dan rasa saling memiliki. 

5. Sejak kapan berjalannya program ini bapak? 

Responden: Mulai berjalannya program ini yaitu pada bulan januari 2015. 

6. Apa tujuan dibentuknya program pecingkrem bapak? 

Responden: Salah satunya yaitu membantu saudara atau warga dadia yang kurang 

mampu dengan berdasarkan gotong royong yang dibangun oleh warga dadia buda 

wage. Pada saat ngaben masal di dadia pande mereka yang kurang mampu bisa di bantu 

berdasarkan rasa gotong royong dan rasa saling memiliki. 

7. Darimana saja pemasukan atau himpunan dana program pecingkrem ini bapak? 

Responden: Pemasukannya hanya dari warga dadia saja sebesar sepuluh ribu rupiah 

perbulan. 

8. Bagaimana sistem pemungutan dana program pecingkrem bapak? 

Responden: untuk pembayaran iurang program pecingkrem sudah disepakati bersama 

dengan warga dadia. Sistem penghimpunan atau pengumpulan uang pada saat warga 

dadia akan membayar iuran, masing masing warga dadia sudah memilik kelian 

tempekan. Warga dadia membayar iuran program ini melalui kelian tempekan sebelum 

acara paum (dimulai). Ketika sudah terkumpul uangnya pada masing masing di kelian 

tempekan. Baru diserahkan ke bapak, nanti bapak akan cek lagi berapa uang masuk dan 

pas tidak dengan catatan yang dibawa oleh kelian tempek bagi warga dadia yang sudah 

bayar. Selanjutnya melakukan konfirmasi kepada kelian dadia. Setelah semua pas, 

keesokan harinya akan bapak bawa ke koperasi untuk di tabung dengan rekening 

program pecingkrem. 

9. Apakah pada saat pembayaran iuran program pecingkrem ada warga dadia yang tidak 

membayar kewajibannya bapak? 

Responden: untuk pembayaran setiap bulan ada aja warga dadia yang mengaku belum 

mempunyai uang untuk membayar iuran pecingkrem de, tapi biasanya warga dadia  

melakukan pelunasan iurang pada saat akhir tahun. Bapak selaku kelian program 

pecingkrem selalu mengingatkan warga dadia untuk membayar iurang program 

pecingkrem ini. 

10. Adakah sanksi yang diterapkan dalam program pecingkrem bapak? 

Responden: Sanksi dalam program pecingkrem tidak ada sama sekali de, namun karena 

tidak ada sanksi ini warga dadia jadi bebas dalam membayar iuran program ini. 



 

Kesadaran warga dadia menjadi peran utama dalam memenuhi kewajibannya untuk 

membayar iuran ini de. 

11. Siapa saja yang terlibat dalam proses pengelolaan keuangan program pecingkrem 

bapak? 

Responden: yang teribat dalam proses pengelolaan keuangan yaitu pertama semua 

kelian tempek, kedua bapak sendiri, dan ketiga yaitu kelian dadia 

12. Bagaimana proses pengelolaan keuangan yang dilakukan pada program pecingkrem 

bapak? 

Responden: untuk proses pengelolaan keuangan program ini dimulai dari kelian tempek 

mengumpulkan uang sebelum dimulainya paum (rapat) setiap bulannya. Setelah semua 

warga dadia membayar ke kelian tempek, uang dan pencatatan diserahkan ke bapak. 

Setelah itu bapak mengecek lagi dan mencocokan antara uang dan laporan. Setelah 

semua dirasa pas, bapak membawa lagi ke kelian dadia untuk di verifikasi sekaligus 

bapak Gede Santika selaku kelian dadia bertanggung jawab dan menjadi saksi dalam 

pengumpulan uang ini. 

13. Apakah bapak memahami tentang ilmu akuntasi? 

Responden: untuk ilmu akuntansi bapak sedikit memahaminya, pembuatan laporan 

keuangan secara sederhana dilihat dulu kedalam diri bapak sendiri. Karena laporan ini 

ditunjukan kepada warga dadia yang banyak pendidikannya rendah, maka dari itu 

pembuatan laporan keuangan harunya sangat sederhana. Biasanya warga dadia berfikir 

secara logika dan memakai hitungan secara umum. Maka dari itu bapak selaku pembuat 

laporan keuangan hanya membuat pemasukan dan pengeluaran saja. 

14. Berapa jumlah kelian tempekan yang memungkut dana ini bapak? 

Responden: Jumlah kelian tempek ada lima, pertama kelian tempek pengampe, kedua 

kelian tempek truna, ketiga kelian tempek sekhe gong, keempat kelian tempek bapak 

sudir, dan terakhir kelian tempek wayah suar. 

15. Bagaimana bapak melakukan pertanggungjawaban terhadap laporan keuangan yang 

bapak buat? 

Responden: pertanggungjawaban adalah hal yang harus kita lakukan de, untuk program 

pecingkrem bapak melakukan tiga kali pertanggungjawaban. Pertama setiap satu bulan 

sekali, kedua setiap satu tahun sekali dan terakhir ketika dana yang sudah terkumpul 

akan dibagikan kepada warga dadia yang mengikuti pengabenan. Biasanya yang bapak 

lakukan hanyalah mengumumkan berapa total jumlah uang yang sudah terkumpul pada 

saat itu juga. 



 

16. Apakah perencanaan dan keputusan yang diambil sepakat dengan warga dadia bapak? 

Responden: semua perencanaan dan keputusan diambil secara bersama sama dengan 

warga dadia. Warga dadia memberikan saran untuk program pecingkrem kedepannya 

kami sebagai pengurus menerima dan segera memberikan keputusan yang tepat untuk 

tujuan dan cita cita program pecingkrem. Kalau menurut pengurus saran yang diberikan 

dari warga dadia sudah dirasa sangat tepat, selanjutnya akan bapak serahkan lagi 

kepada warga dadia yang lain. Apakah hal itu disetujuai atau tidak, kalau tidak bapak 

selaku pengurus akan membuat diskusi agar saran tersebut dapat diterima maupun tidak 

oleh warga dadia. 

17. Bagaimana bapak menerapkan transparansi pada laporan keuangan program 

pecingkrem? 

Respnden: transparansi pengelolaan keuangan bapak lakukan dengan sangat transparan 

de, khusus untuk transparansi laporan keuangan bapak lakukan di setiap paum (rapat) 

di dadia buda wage kelawu setiap hari rabo. Siapapun yang ingin melihat catatan 

keuangan akan bapak berikan. Bukan hanya pada saat paruman saja de, kapanpun akan 

bapak berikat jika warga dadia membutuhkan catatan keuangan program pecingkrem 

ini. 

18. Kebijakan apa yang diambil bersama sama dengan warga dadia bapak? 

Respnden: untuk kebijakan program pecingkrem sudah dilakukan pada saat pertama 

kali disetujuinya program pecingkrem ini. Kebijakan yang diambil yaitu pembayaran 

iuran ini sebesar Rp 10.000 setiap satu bulan sekali, tidak ada sanksi atau hal yang 

mengikat untuk membayar iuran ini, dalam pembayaran iuran ini dilakukan pada saat 

paum atau rapat setiap satu bulan sekali. Kalau jumlah yang akan dibagikan itu nanti 

ketika ada agenda ngaben akan dilaksanakan, baru bapak selaku pengurus akan 

meminta kebijakan kepada warga dadia 

19. Apakah dengan bergotong royong melalui program pecingkrem masalah kurang 

mampu warga dadia dalam membayara iuran ngaben masalah sudah teratasi bapak? 

Responden: menurut bapak dengan bergotong royong di dalam dadia untuk mengatasi 

masalah kurang mampunya warga dadia membayar iuran peturunan ngaben masal 

adalah dengan program pecingkrem ini de. Selain dapat membantu warga dadia, anggap 

juga kita berdana punia agar warga dadia yang kurang mampu merasa ringan dalam 

membayar iuran peturunan ngaben, walaupun jangka waktu ngaben sangat lama yaitu 

lima sampai enam tahun 

20. Manfaat apa yang bapak dapatkan ketika mengelola keuangan secara bersama sama? 



 

Responden: dengan mengelola keuangan secara bersama sama sangat mempermudah 

dan mempercepat pekerjaan dalam menyelesaikan laporan keuangan de. Cepatnya jadi 

laporan keuangan memang sangat bagus jika dilihat dari sudut pandang warga dadia.  

21. Sebelum berjalannya program ini apakah sudah ada usul dari warga dadia atau pengurus 

dadia bapak? 

Responden: kalau usul dari warga dadia belum ada de, namun untuk usul dari pengurus 

dadia supaya program ini diperkenalkan dan dijalankan agar tidak lagi masalah warga 

dadia tidak mampu melunasi peturunan ngaben masal. 

22. Sebelum mengambil atau mengangkat kebijakan ini, sudahkah bapak dan warga dadia 

melakukan rapat ? 

Responden: sudah de, untuk membuat kebijakan apapun bapak serahkan kepada warga 

dadia, tentunya melalui rapat yang diadakan setiap satu bulan sekali. Apapun kebijakan 

yang akan diputuskan selalu bersama warga dadia, agar nantinya tidak ada masalah 

ketika kebijakan tersebut tidak dijalankan.  

23. Mengapa program ini dinamakan program pecingkrem bapak? 

Responden: karena program ini diambil dari kata pecingkrem, pecingkrem itu seperti 

arisan. Tetapi tujuannya berbeda, kalau arisan kan untuk diri sendiri, sedangkan kalau 

program pecingkrem ini ditujukan untuk tujuan bersama. Yang nantinya uang ini akan 

di pakai bersama sama. 

24. Nantinya dana yang sudah terkumpul digunakan untuk apa bapak? 

Responden: jika waktu sudah tepat, agenda ngaben akan direalisasikan maka dana yang 

sudah terkumpul akan dibagikan kepada warga dadia yang memiliki sawe dan terdaftar 

dalam ngaben masal di dadia. 

25. Apakah ada kendala pada saat menjalankan program ini bapak? Baik itu kendala dari 

eksternal dadia maupun internal dadia? 

Reponden: kalau kendala di eksternal tentunya tidak ada de, namun untuk kendala yang 

bapak rasakan di internal yaitu pada saat paum (rapat) ada saja warga dadia yang tidak 

membayar iuran program pecingkrem dengan alasan tidak mempunyai bekal atau akan 

dibayar besok. Sehingga hal seperti ini akan membuat laporan pertanggungjawaban 

menjadi terhambat. 

26. Apakah bapak memahami tentang akuntansi? 

Responden: memahami, namum sepengetahuan bapak tentang akuntansi hanyalah 

secara umum de, akuntansi kan identik dengan laporan keuangan. Hanya saja bapak 

kalau membuat laporan keuangan, yang membaca laporannya juga harus mengerti. 



 

27. Bagaimana program pecingkrem ini bisa berjalan lumayan lama bapak? Adakah 

komitmen yang bapak terapkan sebagai pengurus program pecingkrem? 

Responden: disamping komitmen warga dadia, bapak sebagai pengurus program 

pecingkrem tentunya harus memiliki komitmen juga, pertama yaitu melakukan 

pertanggung jawaban laporan keuangan yang benar dan kedua melakukan setransparan  

mungkin terhadap laporan keuangan kepada warga dadia. 

28. Menurut bapak bagaimana caranya supaya laporan keuangan yang bapak buat bisa 

dikatakan transparan baik itu kepada warga dadia ataupun pengurus ? 

Responden: kalau dikatakan dengan secara transparan, warga dadia kapanpun dan 

dimanapun bisa mengakses informasi tentang laporan keuangan ini de.  

29. Apakah penerapan dari konsep transparansi dan akuntabilitas sudah direalisasikan atau 

diterapkan pada Dadia Buda Wage Kalu khususnya program pecingkrem? 

Responden: kalau menurut bapak sudah diterapkan de, dari pertanngungjawaban dan 

transparannya laporan keuangan sudah bapak jalankan dengan benar. Berapa ada uang 

itu yang bapak publikasikan ke warga dadia, dengan cara memberikan bukti total uang 

yang sudah terkumpul. Baik itu lewat pembayaran perbulan dan perhitungan yang 

bapak buat sehingga total uang akan muncul. 

Teks Wawancara 3 

Informan : Kelian Tempekan (Bapak Made Sutarjana) 

1. Apakah benar kedudukan bapak sebagai kelian pengampel ? 

Responden: iya benar de. 

2. Mengapa bapak menjadi ketua tempekan? 

Responden: karena bapak ditunjuk oleh kelian dadia, disamping bapak ngayah 

bapak dapat menyame braya dengan warga dadia. 

3. Berapa jumah anggota bapak? 

Responden: kalau anggota bapak sebenarnya Cuma 5 de, tapi bapak ditugaskan lagi 

untuk mengumpulkan uang di pengurus. Jadi total jumlah anggota bapak 15 orang. 

4. Apa saja tugas bapak sebagai kelian tempekan? 

Responden: untuk tugas bapak Cuma dua de, a. Melakukan pengumpuan uang dan 

pencatatan transaksi dari warga dadia atau anggota bapak, b. Melakukan 

penyerahan uang dan bukti transaksi ke kelian program pecingkrem yang nantinya 

akan dibuatkan laporan keuangan 



 

5. Bagaimana sistem pemungutan yang bapak gunakan untuk mengumpulkan dana 

program pecingkrem? 

Responden: untuk pemungutan uang yang bapak lakukan yaitu pada saat paum 

setiap satu bulan sekali. 

6. Apakah selama ini bapak mendapatkan kesuitan dalam mengumpulkan dana? 

Responden: selama ini bapak tidak mendapatkan kesulitan dalam mengumpulkan 

dana. Tapi selama bapak mengumpulkan dana ada saja warga dadia yang tidak 

membayar kewajibannya. 

7. Bagaimana cara bapak jika tidak ada beberapa anggota yang tidak membayar iurang 

program pecingkrem? 

Responden: cara bapak jika beberapa anggota tidak membayar iuran dengan cara 

melakukan pendekatan dan memberitahu supaya membayar iuran program 

pecingkrem. 

8. Apakah bapak membuat laporan keuangan dari terkumpulnya dana ? 

Responden: kalau bapak tidak membuat laporan keuangannya de, tapi bapak 

membawa catatan anggota bapak yang membayar maupun belum membayar, yang 

nantinya akan diserahkan kepada kelian program pecingkrem. 

9. Apakah bapak mengetahui tentang akuntabilitas dan transparansi? 

Responden: akuntabilitas itu kan seperti pertanggungjawaban de dan transparansi 

itu terbaginya informasi secara menyeluruh kalau menurut bapak. 

10. Menurut bapak adakah dampak sosial yang dirasakan bagi bapak atau warga dadia 

setelah terbentunya  program pecingkrem? 

Responden: dampak atau efek yang dirasakan warga dadia di bidang sosial tidak 

begitu signifikan pengaruhnya terhadap warga dadia. Tetapi dalam konteks sosial, 

warga dadia bapak temukan pada saat paruman atau rapat di dadia mengenai 

program pecingkrem ini, warga dadia menyalurkan pendapatnya melalui rapat dan 

berbincang-bincang sebelum di mulainya rapat atau setelah selesainya rapat. 

11. Menurut bapak adakah dampak ekonomi yang dirasakan setelah terbentuknya 

program pecingkrem? 

Responden: untuk implikasi ekonomi dalam program ini sangat membantu 

meringankan biaya peturunan ngaben masal di dadia buda wage kelawu. Ketika 

iuran ngaben seumpana lima juta rupiah, maka bagian uang yang didapatkan akan 

digunakan untuk mengurangi beban biaya peturunan ngaben masal di dadia. 



 

12. Apakah penerapan dari konsep transparansi dan akuntabilitas sudah direalisasikan 

atau diterapkan pada Dadia Buda Wage Kelawu khususnya program pecingkrem? 

Responden: menurut bapak pertanggungjawaban dan transparansi sudah diterapkan 

de, dengan bukti setiap satu bulan sekali kelian program pecingkrem selalu 

melaporkan laporan pertanggungjawabannya dan informasi yang diberikan kepada 

seluruh warga dadia selalu terbuka dan merata. 

Teks Wawancara 4 

Informan : kelian tempek (Bapak Cening Swarsana) 

1. Apakah benar kedudukan bapak sebagai kelian pengampel ? 

Responden: iya benar de. 

2. Mengapa bapak menjadi kelian tempekan? 

Responden: bapak ditunjuk sebagai kelian tempekan de. 

3. Berapa jumah anggota bapak? 

Responden: anggota bapak berjumlah 28 orang. 

4. Apa saja tugas bapak sebagai kelian tempekan di program pecingkrem? 

Responden : tugas bapak Cuma sedikit de khususnya pada program pecingkrem 

yaitu a. Melakukan pengumpulan uang dan catatan bukti transaksi dari warga dadia, 

b. Melakukan penyerahan uang dan bukti transaksi ke kelian program pecingkrem 

5. Bagaimana sistem pemungutan yang bapak gunakan untuk mengumpulkan dana 

program pecingkrem? 

Responden: untuk pemungutan dana program pecingkrem bapak lakukan pada saat 

paum di dadia de, yaitu setiap satu bulan sekali kalau tidak ada halangan.  

6. Apakah selama ini bapak mendapatkan kesuitan dalam mengumpulkan dana? 

Responden: bapak belum pernah mendapatkan kesulitan dalam mengumpulkan 

dana program pecingkrem ini de, namun ada saja warga dadia yang tidak membayar 

iuran program pecingkrem ini pada saat paruman di dadia. 

7. Bagaimana cara bapak jika tidak ada beberapa anggota yang tidak membayar iuran 

program pecingkrem? 

Responden: bapak melakukan pedekatan terlebih dahulu kepada warga dadia yang 

tidak membayar iuran program pecingkrem setelah itu bapak beritahu agar 

diusahakan membayar sepenuhnya. 

8. Apakah bapak membuat laporan keuangan dari terkumpulnya dana ? 



 

Responden: kalau laporan keuangan tidak bapak yang membuat de, tapi bapak 

hanya membuat dan membawa catatan atas pembayaran iuran anggota bapak 

setelah itu akan diserahkan kepada kelian program pecingkrem. 

9. Menurut bapak apakah ada dampak sosial setelah terbentuknya program 

pecingkrem? 

Responden: sosial itu adalah sifat individu manusia yang harus menjalankan 

kehidupan berkelompok. Untuk implikasi sosial di program pecingkrem ini menurut 

bapak yaitu seperti bertemunya keluarga yang tinggalnya menyebar di Desa Sawan. 

Pada intinya rasa kekeluargaan semakin erat yang dirasakan oleh warga dadia. 

10. Adakah dampak ekonomi yang dirasakan warga dadia setelah terbentunya program 

pecingkrem bapak? 

Responden: program pecingkrem ini sangat membantu khusunya pada bidang 

ekonomi, sesuai dengan tujuan program ini yaitu mengurangi beban warga dadia 

dalam pembayaran peturunan ngaben masal di dadia. Selain membantu 

meringankan beban warga dadia program ini juga bisa bermanfaat untuk 

meningkatkan kehidupan bersama warga dadia yang lebih baik khususnya pada 

kualitas hidup. 

11. Apakah bapak mengetahui tentang akuntabilitas dan transparansi? 

Responden: kalau sepengetahuan bapak, akuntabilitas itu adalah 

pertanggungjawaban sedangkan transparansi itu adalah keterbukaan. 

12. Apakah penerapan dari konsep transparansi dan akuntabilitas sudah direalisasikan  

pada Dadia Buda Wage Kelawu khususnya program pecingkrem? 

Responden: kalau menurut bapak dengan pengetahuan bapak, pertanggungjawaban 

dan transparansi laporan keuangan pada program pecingkrem sangat bagus bahkan 

tidak memiliki kekurangan sama sekali, dari segi laporannya kepada warga dadia 

dan bentuk pencatatan. 

Teks Wawancara 5 

Informan : Kelian tempek (Bapak Nyoman Supira) 

1. Apakah benar kedudukan bapak sebagai kelian tempekan pengampel ? 

Responden: iya benar. 

2. Mengapa bapak menjadi kelian tempekan? 

Responden: bapak ditunjuk oleh kelian dadia untuk menjadi kelian tempekan. 



 

3. Berapa jumah anggota bapak? 

Responden: 55 jumlah anggota bapak de. 

4. Bagaimana sistem pemungutan yang bapak gunakan untuk mengumpulkan dana 

program pecingkrem? 

Responden: kalau untuk pengumpulan dana bapak gunakan dengan nomor rekening 

atas nama dadia buda wage kelawu, untuk anggota pengampel yang sudah 

membayar bisa mengirim bukti transfer lewat aplikasi whatapp ke nomor bapak. 

5. Apakah selama ini bapak mendapatkan kesuitan dalam mengempukan dana? 

Responden: selama bapak menjadi kelian tempekan pengampel bapak tidak pernah 

mendapatkan kesulitan dalam mengumpulkan dana. 

6. Apakah bapak membuat laporan keuangan dari terkumpulnya dana ? 

Responden: bapak tidak membuat laporan keuangan, tetapi bapak membuat catatan 

dari pembayaran anggota bapak. Yang nantinya akan diserahkan kepada kelian 

program pecingkrem. 

7. Apakah bapak mengetahui tentang akuntabilitas dan transparansi? 

Responden: kalau sepengetahuan bapak akuntabilitas itu kan seperti 

pertanggungjawaban laporan keuangan, sedangkan transparansi itu kan terbukanya 

akses informasi yang didapatkan. 

8. Apakah penerapan dari konsep transparansi dan akuntabilitas sudah direalisasikan 

atau diterapkan pada Sanggah Dadia Buda Wage Kalu khususnya program 

pecingkrem? 

Responden: kalau menurut bapak dengan pengetahuan bapak, pertanggungjawaban 

dan transparansi laporan keuangan pada program pecingkrem sangat bagus bahkan 

tidak memiliki kekurangan sama sekali, dari segi laporannya kepada warga dadia 

dan bentuk pencatatannya. 

Teks Wawancara 6 

Informan : Kelian Tempek (Bapak Gede Sudirta) 

1. Apakah benar kedudukan bapak sebagai kelian Tempekan? 

Responden: iya benar 

2. Mengapa bapak menjadi kelian tempekan? 

Responden: bapak ditunjuk oleh kelian dadia ditugaskan sebagai kelian tempekan. 

3. Berapa jumah anggota bapak? 



 

Responden: jumlah anggota di tempekan bapak yaitu 26 orang. 

4. Bagaimana sistem pemungutan yang bapak gunakan untuk mengumpulkan dana 

program pecingkrem? 

Responden: untuk pemungutan iuran program pecingkrem ini dibayarkan pada saat 

paruman setiap satu bulan sekali, untuk pemungutannya pada saat bapak berada di 

dadia ketika ada anggota yang akan membayar iuran ini akan mencari bapak. Jika 

sudah ada yang membayar, namun anggota lain belum ada yang membayar bapak 

akan datangi orang tersebut ditanya apakah akan membayaara iuran atau tidak. 

5. Apakah selama ini bapak mendapatkan kesuitan dalam mengempukan dana? 

Responden: kalau pengalaman bapak selama ini menjadi kelian tempekan belum 

ada kesulitan yang bapak hadapi. Tetapi kendala bapak dalam mengumpulkan dana 

ada cuma tidak berat, ketika paum ada saja anggota yang tidak membayar iuran 

program pecingkrem. 

6. Bagaimana cara bapak jika tidak ada beberapa anggota yang tidak membayar iurang 

program pecingkrem? 

Responden: kalau terlalu sering seperti itu bapak hanya mengingatkan mereka 

untuk membayar kewajibannya. Bapak memberitahu mereka paling banyak 3 kali, 

kalau lebih dari itu bapak malu. 

7. Apakah bapak membuat laporan keuangan dari terkumpulnya dana ? 

Responden: bapak tidak membuat laporan keuangan, yang membuatnya adalah 

kelian program pecingkrem. Bapak hanya membawa catatan yang membayar iuran 

ini dan terakhir akan diserahkan kepada kelian program pecingkrem juga. 

8. Apakah bapak mengetahui tentang akuntabilitas dan transparansi? 

Responden: tahu tapi sedikit sekali memahami akuntabilitas dan transparansi. 

Akuntabilitas itu kan sama dengan pertanggungjawaban, sedangkan transparansi 

kan terbukanya informasi yang dibutuhkan. 

9. Apakah penerapan dari konsep transparansi dan akuntabilitas sudah direalisasikan 

atau diterapkan pada Dadia Buda Wage Kalu khususnya program pecingkrem? 

Responden: menurut bapak konsep transparansi dan akuntabilitas yang sudah 

diterapkan sudah sangat baik dan terbuka untuk warga dadia. 

 Teks Wawancara 7 

Infroman : Warga Dadia (Bapak Gede Merta) 



 

1. Menurut bapak apakah pertanggungjawaban pengurus program pecingkrem kepada 

warga dadia itu penting? 

Responden: Sangat penting de. 

2. Menurut bapak, apakah pertanggungjawaban pengurus sudah baik? 

Responden: menurut bapak pertanggungjawaban yang dilakukan oleh pengurus sudah 

baik dan sesuai dengan keinginan warga dadia. 

3. Menurut bapak apakah ada kekurangan atau kelemahan dalam pertanggungjawaan 

pengurus kepada warga dadia? 

Responden: kalau menurut bapak sendiri tidak ada kekurangan dan kelemahan sama 

sekali, tetapi kelemahannya pada warga dadia yang kadang kadang warga dadia tidak 

mau mendengar apa yang diucapkan oleh pengurus.  

4. Apakah bapak mengetahui tentang laporang keuangan? 

Responden: untuk pengetahuannya sih bapak tau sedikit de. 

5. Menurut bapak pentingkah membuat laporan keuangan dalam program pecingkrem ini? 

Responden: iya sangat penting de, apapun itu mengenai uang di khayalak umum harus 

dipertanggungjawabkan dengan benar dan dilaporkan dengan benar. 

6. Apakah bapak tahu konsep transparansi dan akuntabilitas? 

Responden: mengetahui tetapi Cuma sedikit 

7. Apakah transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana program pecingkrem 

dilakukan secara optimal? 

Responden: menurut bapak sih sudah dilakukan dengan optimal de. 

8. Menurut bapak bagaimana komitmen dari pelaksanaan program pecingkrem, bapak 

selaku warga dadia? 

Responden: komitmen bapak melakukan pembayaran dalam program pecingkrem yaitu 

pertama karena ada rasa ingin berdana punia untuk menolong saudara yang lain dan 

kedua meningkat rasa menyama braya. 

9. Apakah bapak tahu, berapa dana yang sudah terkumpul sampai sekarang ini? 

Responden: bapak lupa, sudah lama bapak tidak mendengar berapa sekarang total uang 

program pecingkrem. Memang kesalahan bapak sih karena pada saat paum bapak 

kurang mendengarkan apa yang diucapkan pengurus. Bapak sebagai warga dadia selalu 

percaya dengan kepercayaan sistem ngayah. 

10. Bagaimana bapak bisa tahu atau tidak dana yang sudah terkumpul saat ini pada program 

pecingkrem? 



 

Responden: sebenarnya kalau rajin mendengarkan pada saat paruman akan tahu berapa 

sekarang uang yang sudah terkumpul.  

11. Menurut bapak adakah dampak sosial yang dirasakan warga dadia setelah terjadinya 

program pecingkrem? 

Responden: berbicara mengenai dampak sosial khususnya di program pecingkrem tidak 

begitu besar dampaknya de, tidak ada perubahan pola hidup warga dadia dan tidak ada 

perubahan cara komunikasi warga dadia juga. Namun ada beberapa peran di program 

pecingkrem ini yaitu mempertemukan sanak saudara walaupun hanya satu bulan sekali 

di dadia sudah membuat rasa kekeluargaan di dadia semakin erat. 

Teks Wawancara 8 

Infroman : Warga Dadia (Bapak Kadek Sastra) 

1. Menurut bapak apakah pertanggungjawaban pengurus program pecingkrem kepada 

warga dadia itu penting? 

Responden: Tentu sangat penting sekali. 

2. Menurut bapak, apakah pertanggungjawaban pengurus sudah baik? 

Responden: menurut bapak pertanggungjawaban yang dilakukan oleh pengurus sudah 

sangat baik. 

3. Menurut bapak apakah ada kekurangan atau kelemahan dalam pertanggungjawaan 

pengurus kepada warga dadia? 

Responden: khusus untuk pertanggungjawaban program pecingkrem rasanya tidak ada 

kekurangan dan kelemahan sama sekali.  

4. Apakah bapak mengetahui tentang laporang keuangan? 

Responden: laporan keuangan umum bapak mengetahi de. 

5. Menurut bapak pentingkah membuat laporan keuangan dalam program pecingkrem ini? 

Responden: iya sangat penting de, apapun itu mengenai uang di khayalak umum harus 

dipertanggungjawabkan dengan benar dan dilaporkan dengan benar. 

6. Apakah bapak tahu konsep transparansi dan akuntabilitas? 

Responden: mengetahui tetapi cuma sedikit. 

7. Apakah transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana program pecingkrem 

dilakukan secara optimal? 

Responden: tentu sudah optimal. 



 

8. Menurut bapak bagaimana komitmen dari pelaksanaan program pecingkrem, bapak 

selaku warga dadia? 

Responden: komitmen bapak melakukan pembayaran dalam program pecingkrem yaitu  

ingin berdana punia untuk menolong saudara yang kekuarangan dalam pembayaran 

iuran ngaben masal. 

9. Apakah bapak tahu, berapa dana yang sudah terkumpul sampai sekarang ini? 

Responden: kalau ga salah sekitar 20 jutaan. 

10. Bagaimana bapak bisa tahu atau tidak dana yang sudah terkumpul saat ini pada program 

pecingkrem? 

Responden: sering datang saat paruman dan mendengarkan pada saat paruman pasti 

tahu berapa total uang yang sudah terkumpul.  

11. Menurut bapak adakah dampak sosial yang dirasakan warga dadia setelah terjadinya 

program pecingkrem? 

Responden: kalau dampak sosial menurut bapak sih ada, hubungan antara warga dadia 

semakin harmonis de. 
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